BIOMA, Desember 2009 1S9M10-8801
Vol. 11, No. 2, Hal. 45-53

Isolasi dan Identifikasi Jamur Indigenous Rhizosfer Tanaman Kentang dari Lahan
Pertanian Kentang Organik di Desa Pakis, Magelang

Susiana Purwantisari* dan Rini Budi Hastuti’
1.Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIP@ndip
2. Laboratorium Biologi Sruktur dan Fungsi Tumbuldanusan Biologi FMIPA Undip

Abstrak

Jamur rhizosfer merupakan salah satu faktor bigdikg dapat menginduksi ketahanan tanaman terhadap
penyakit. Jenis tanah yang mengandung mineral iegkam anorganik mempengaruhi jenis jamur yang adenur
yang ada di rhizosfer dapat melindungi tanamanatiap patogen dan meningkatkan kesuburan pertumbuhan
tanaman sehinggga digolongkan sebagai jamur pekesuburan tanaman (biofertilizer). Dengan demilismtat
jamur yang diisolasi dari rhizosfer tanaman sehatpédluang besar menjadi alternatif penting bahakub
biofertilizer tanaman. Penelitian ini bertujuan wktmengetahui genus-genus jamur tanah indigenoushdin
pertanian kentang organik di Desa Pakis Magelasajasi jamur menggunakan metode pengenceran béssedl
Dilution Method ) hingga 1G pada medium PDA (Potato Dextrose Agar). Isolat Uargang didapatkan
diidentifikasi secara makroskopis dan mikroskopenggunakan buku identifikasi Domsehal., (1980). Dari hasil
isolasi diperoleh 8 (delapan ) isolat jamur yangniesuk ke dalam gendsichoderma (2 isolat),Penicillium (1
isolat), Phytophthora (2 isolat), Mucor (1 isolat) dan 2 isolat jamur yang belum teridiégkdsi sehingga belum
diketahui genusnya.
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Abstract

Fungus Rhizosphere is one of biotic factors thatcaipable to induce plant resistance to diseage @f/soil
containing organic and inorganic minerals may dffee existing types of mushroom plant is clasdifees fungal
plant fertility boosters (biofertilizer). Thus, fgal isolates isolated from healthy plants rhizospheave a chance to
be important alternative of raw material in orgapidato farming located in the village of Pakis,gdiang regency.
Fungal isolation was carried out using serial dilutmethod up to 10-5 on PDA medium (Potato DexrAgar).
Fungal isolates were obtained and identified usimagroscopic and microscopic approaches using fisiion
book of Domsch, et al., (1980). Based on the igmlaprocedure, we obtained 8 (eight) indigenoug&liisolates,
belonging to the genus Trichoderma (2 isolateshjditkum (1 isolate), Phytopthora (2 isolates), &4u (1 isolates)
and 2 isolates of fungi that has not yet been ifledt
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PENDAHULUAN Serangan patogen dapat menurunkan produksi
Penyakit hawar daun tanaman kentang olekentang hingga 90% dari total produksi kentang

jamur patogerPhytophthora infestans sejak lama dalam waktu yang amat singkat (Rukmana, 1997).
menjadi masalah bagi para petani kentang daBampai saat ini jamur patogen penyebab penyakit
penyakit ini merupakan penyakit yang palinghawar daun kentang tersebut masih merupakan
serius di antara penyakit dan hama yangnasalah krusial dan belum ada varietas kentang
menyerang tanaman kentang di Indonesigang benar-benar tahan terhadap penyakit tersebut
(Katayama & Teramoto, 1997). Penyakit ini(Cholil dan L. Abadi, 1991).

tergolong ganas karena kemampuannya yang Penggunaan varietas tahan merupakan salah
sangat tinggi dalam merusak jaringan tanamarsatu pengendalian penyakit yang efektif dan ramah
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lingkungan. Selain dapat dihasilkan melaluikepada tanaman inang antara lain berupa
pemuliaan tanaman, ketahanan suatu tanamageningkatan laju pertumbuhan, ketahanan terhadap
dapat diperoleh melalui pengaktifan sistimserangan hama, penyakit dan kekeringan. Di antara
pertahanan tanaman (Karban & Kuc, 1999)spesies-spesies jamur tanah, ada yang

Ketahanan hasil induksi tersebut dapamenguntungkan tanaman dan ada yang berperan
terekspresikan secara lokal (hanya pada ataebagai penyakit tanaman (Tanadtal, 1999).
sekitar jaringan dimana agen penginduksi Saat ini mulai banyak lahan pertanian

diaplikasikan ataupun secara sistemik ke selurukentang yang diolah dengan cara alami atau
bagian tanaman. Ketahanan terinduksi dapat dipicdengan kata lain disebut pertanian organik.
oleh berbagai faktor baik abiotik maupun biotik Pertanian organik merupakan sistem manajemen
(Karban & Kuc, 1999). produksi terpadu yang menghindari penggunaan
Jamur rhizosfer merupakan salah satypupuk buatan, pestisida dan hasil rekayasa genetik
kelompok mikrobia yang telah dilaporkan dapatyang dapat menekan pencemaran tanah, air dan
menginduksi ketahanan tanaman terhadap berbagalara yang dapat membahayakan bagi mahluk
penyakit, baik penyakit terbawa tanah maupumidup (Anonim, 2007). Salah satu contoh lahan
penyakit terbawa udara (Hyakumachi & Kubota,pertanian kentang yang diolah secara organik
2003). Banyak jenis jamur dapat diisolasi dariadalah lahan pertanian kentang di Pakis,
rhizosfer tanaman budidaya seperti cabai, kentandylagelang.
tembakau dan jagung, jamur ini dapat memacu Untuk mengetahui jenis jamur pada
pertumbuhan tanaman sehingga termasuk dalarhizosfer tanaman kentang tersebut perlu
kelompokPlant Growth Promoting Fungi/ PGPF  dilakukan isolasi dan identifikasi. Identifikasi
(Hyakumachi & Kubota, 2003). merupakan suatu kegiatan yang sangat penting
Beberapa isolat PGPF yang berasal dannengingat banyak jenis jamur belum diketahui
Zoysiagrass (Zoysia tenuifolia), selain dapat jumlah dan jenisnya. Jumlah spesies jamur yang
memacu pertumbuhan tanaman juga dapatudah diketahui hingga kini hanya kurang lebih
menginduksi ketahanan tanaman terhadap penyald®.000 dari perkiraan 1.500.000 spesies yang ada
antraknosa pada mentimun, yang disebabkadi dunia. Dapat dipastikan bahwa Indonesia yang
Cadlletotrichum arbiculare (Meera et al., 1994). sangat kaya akan diversitas tumbuhan dan
Beberapa isolat jamur rhizosfer alang-alang yaniewannya juga memiliki diversitas jamur yang
diinokulasikan pada perakaran tanaman tomatangat tinggi mengingat lingkungannya yang
yang telah dilaporkan dapat meningkatkalembab dan suhu tropik yang mendukung
ketahanan tanaman tomat terhadap penyakitertumbuhan jamur (Rifai, 1995).
bercak coklat Alternaria solani) pada daun Penelitian ini melaporkan hasil isolasi
tanaman tomat (Hersanti, 2002). jamur-jamur rhizosfer dari pertanaman kentang
Jamur rhizosfer membantu pertumbuharorganik di daerah Pakis Magelang. Tujuannya
tanaman melalui berbagai mekanisme sepertintuk mengetahui jumlah dan marga jamur
peningkatan penyerapan nutrisi, sebagai kontrahdigenous rhizosfer pertanaman kentang yang
biologi terhadap serangan patogen, dan jugdibudidayakan secara organik. Selanjutnya hasil
menghasilkan hormon pertumbuhan bagi tanamaipenelitian akan dikaji lebih lanjut dalam
(Chanway, 1997). pengujian secaran vitro dalam mengendalikan
Jamur yang menempati rhizosfir tanamarpertumbuhan jamur patogen penyebab penyakit
dan menumpang pada tanaman sebagai simbidmawar daun tanaman kentang dan
dikenal sebagai jamur endomikoriza dankemungkinannya  sebagai  peluang  dalam
ektomikoriza. Hampir setiap jenis tanamanalternatifnya sebagai bahan baku biofertilizer dan
memiliki jamur endofit yang jenisnya berbeda-biokontrol dalam mengendalikan penyakit hawar
beda, sehingga terdapat rentang keanekaragamdaun tanaman kentang.
hayati yang tinggi (Anindyawati, 2003). Jamur
endofit umumnya bersimbiosis mutualisme dengan
tanaman inangnya. Jamur ini memberi manfaat
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BAHAN DAN METODE dimurnikan adalah koloni jamur yang tumbuh pada
Penelitian dilakukan dengan metode isolaspengenceran 1910°. Pemurnian dilakukan
tanah rhizosfer secara langsung dari daeratiengan cara memindahkan satu koloni jamur pada
perakaran/ rhizosfer beberapa tanaman kentangedium PDA steril yang baru.
sehat dari daerah pertanian kentang organik di
Dusun Sembungan Desa Gondangsari Kecamatadentifikasi Jamur
Pakis Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah. Gelas benda dibersihkan dengan alkohol
Pemurnian jamur dan identifikasinya dilakukan dikemudian dipanaskan sampai bebas lemak dan
Laboratorium  Mikrobiologi Jurusan Biologi, debu. Gelas benda ditetesi laktofenol pada bagian
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alantengah. Biakan jamur diambil secara aseptis
(F.MIPA), Universitas Diponegoro Semarang.menggunakan jarum ose kemudian diletakkan di
Mulai bulan Juli sampai November 2008. atas gelas benda yang telah ditetesi laktofenol,
Pengambilan sampel tanah rhizosfer kemudian diberi sedikit alkohol. Preparat ditutup
Sampel tanah diambil di dekat perakarardengan kaca penutup dan dilewatkan diatas api
atau yang menempel pada akar tanaman kentatgju  dilihat dibawah  mikroskop  untuk
yang sehat secara acak pada perpotongan diagonandapatkan ciri mikroskopiknya. Identifikasi
sehingga akan didapatkan 5 sampel tanah padiélakukan dengan mencocokkan karakteristik
setiap lokasi penanaman kentang. Sampel tersejamur yang diperoleh dari hasil pengamatan
selanjutnya  dicampur menjadi satu dandengan buku identifikasi Compendium of Soil
dimasukkan ke dalam kantong plastik (Gamts, Fungi karyaDomsch, et al. (1980) dan Pengenalan
al). Rhizosfer tanaman kentang diambil sebanyaKapang Tropik Umum oleh Ganjar, dkk (1999).
10 gram kemudian disuspensikan dalam 100 ml
aquades steril lalu digojok selama 20 menitHASIL DAN PEMBAHASAN
setelah itu sebanyak 1 ml suspensi dipindahkan ke  Hasil isolasi dari rhizosfer tanaman kentang
dalam 9 ml aquades steril dalam tabung reaksdi Pakis Magelang didapatkan 8 tipe/kelompok
lalu digojog sampai homogen (pengenceran tahagolat jamur yang terdiri dari 4 (empat) macam
I/ 10", Pengenceran yang sama dilakukan sampanarga jamur teridentifikasi dan 2 (dua)
pengenceran 1ddan 107°. Hasil pengenceran 10 tipe/kelompok jamur yang belum teridentifikasi
! sampai 10~° masing-masing diambil 1 ml dikarenakan tidak menghasilkan  konidia.
dimasukkan ke dalam cawan petri steril dengaiemungkinan isolate-isolat tersebut termasuk
menggunakan pipet ukur secara aseptis, kemudianiselia sterilia. Semua isolat jamur diidentifikasi
medium PDA yang masih encer (suhd @ yang secara morfologi mikroskopi dan makroskopi
telah ditambah kloramfenikol dituangkan kedalamdengan menggunakan buku identifikasi dari
cawan petri, kemudian dihomogenkan dengan caf@omsch, et al. (1980) dan Ganjar, dkk (1999).
menggoyangkan cawan petri sampai suspenssolat yang teridentifikasi memiliki ciri morfologi
tersebar merata dalam media. Setelah itmakroskopi dan mikroskopi yang berbeda-beda
diinkubasikan pada suhu kamar (2 — 25 C) seperti yang tersaji pada Tabel 1.
selama 5-7 hari. Untuk mendapatkan biakan murni
maka dilakukan pemurnian jamur yang diperoleh
(Affandi dkk, 2001). Koloni jamur yang tumbuh
pada pengenceran 3Q10? terlalu banyak
sehingga tidak dapat dipisahkan, maka yang

Tabel 1. Morfologi koloni, morfologi mikroskopis dadentifikasi jamur teridentifikasi dari rizosféanaman
kentang sehat di Pakis Magelang

Pengamatan Isolat 1 Isolat 2 Isolat 3 Isolat 4 Isolat 5 Isolat 6
Koloni pada
medium PDA

- Warna Putih Hijau tua Putih Ungu pink Putih Urmnk
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Koloni kehijauan keputihan keputihan
- “Colony Putih Hijau tua Putih Ungu Coklat Ungu keputihan
Reverse” kehijauan keputihan keputihan
- Permukaan | Berserabut| Halus Berbutir- Seperti beludru| Seperti Seperti beludru
koloni butir beludru
» Konidia - N N - - -
+ Spora/sporangium \ - - \ \ N
/
sporangia
- Bentuk Bulat ; Bulat-elips | Bulat-elips | Phyriform, Bulat-elips | Phyriform,u
bulat telur ujung berpapila jung berpapila
- Warna Transparan Transparan | Transparam  Transparan Hijau Transpara
- Permukaan Halus Halus Halus Bergelombang Halus | Bergelombang
» Konidiofor
- Permukaan Halus Halus Halus Bergelombangalus Bergelombang
- Warna Transparan Transparan | Transparan  Transparan Hijau Traaspar
- Percabangan - Banyak Banyak - Monovertici -
llate
» Phialid
- Bentuk - Silinder Silinder - Silindris -
ramping
* Metula
- Bentuk - - - - - -
+ Sifat Tambahan
- ‘Growing - Ada Ada Ada - Ada
Zone'
- ‘Radial - - - - Ada -
Furrows’
- Hifa Tidak Tidak Tidak Tidak berseptat Tidak Tidak berseptat
berseptat | berseptat berseptat berseptat
- Stolon dan Stolon saja - - - - -
rhizoid
» Genus Mucor sp | Trichoderma | Trichoderma | Phytophthora | Penicillium | Phytophthora
spl P2 spl p p 2
* lsolat 1 (Mucor sp.) » Isolat 2dan 3 (Trichoderma sp.)
Berdasarkan data pengamatan yang Berdasarkan data pengamatan yang

dicocokkan dengan buku identifikasi dari Domschdicocokkan dengan buku identifikasi dari Domsch,
et al. (1980), isolat 11 termasuk dalam margaet al. (1980), isolat 11 dan 12 termasuk dalam
Mucor, kelas Zygomycetes (perkembangbiakarmarga Trichoderma sp., kelas Deuteromycetes,
secara seksual dengan zygospora yakni peleburando Moniliales, family Moniliaceaélrichoderma

dua gametangium dan aseksual dengan spora yasgp. mempunyai konidia yang berdinding halus,
diproduksi oleh sporangium), ordo Mucoraleskoloni mula-mula berwarna hialin, lalu menjadi
famili Mucoraceae. Secara makroskopis jamur inputih kehijauan, dan selanjutnya hijau tua terutama
seperti Rhizopus sp. yakni miseliumnya seperti pada bagian yang menunjukkan banyak terdapat
kapas tetapi warnanya lebih putih dibandingkarkonidia. Konidiofor dapat bercabang menyerupai
dengarRhizopus sp. dan secara mikroskopis jamurpiramida yaitu pada bagian bawah cabang lateral
ini memiliki stolon tetapi tidak memiliki rhizoid yang berulang-ulang, sedangkan semakin ke ujung
dan sporangiofornya lebih pendek dibandingpercabangan menjadi bertambah pendek. Phialid
dengarRhizopus. tampak langsing dan panjang terutama pada apeks
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dari cabang. konidia berbentuk semi bulat hinggd#biverticillata asimetris/terverticillata), tiga weam
oval pendek. atau lebih tingkatan cabang (quaterverticillata).
Secara makroskopis marg@richoderma  Phialid merupakan struktur yang menopang
dapat dibedakan pada kecepatan pertumbuh&onidia, berbentuk silindris dibagian basal yang
dalam cawan petri. Marga ini dapat tumbuhmenyempit dibagian leher, atau lancoelate (kurang
dengan cepat dalam 5 hari pada suhdC25 lebih sebagian bagian basal tertanam pada bagian
Sebagian besar anggota dari marga Trichodermgung pucuk). Konidia berbentuk rantai panjang,
membentuk koloni yang mempunyai warna yanglivergent atau kolom, globular, elips atau
berbeda dan membentuk koloni dengan zonfusiform, transparan atau kehijauan, dengan
lingkaran yang terlihat dalam cahaya (Rifai, 1969)dinding mulus atau bergelombang (Gandjar, dkk,
1984).
* Isolat 4 dan 6 (Phytophthora sp.) Ditemukannya marga jamur Trichoderma
Berdasarkan data pengamatan yandgemungkinan disebabkan adanya cara pengolahan
dicocokkan dengan buku identifikasi dari Domsch)ahan pertanian kentang tempat rhizosfer tanah ini
et al. (1980), isolat 4 dan 6 termasuk dalam margaliambil. Lahan pertanian kentang di Pakis diolah
Phytophthora sp., kelas Oomycetes, ordo secara organik (tanpa menggunakan pupuk kimia,
Peronosporales, family Phytiaceae. Hifanya tidalpestisida kimia, dan hasil rekayasa genetik)
bersepta, reproduksi seksual dengan zoosposghingga dapat menekan pencemaran tanah, air,
biflagela, organ seksualnya antheridia darudara. Selain itu manajemen pengelolaan tanah
oogonia. Sporangiofor biasanya tidak dibedakalsecara organic mempengaruhi kesuburan tanahnya
dengan miselium. Sporangia berbentuk ovoiddengan indikator adanya jenis jamur antagonis
seperti lemon, memiliki papila. Adanya papilaseperti Trichoderma yang hidup di dalamnya.
menjadi ciri khasPhytopthtora sp. yang dapat Menurut Alexander (1930enicillium sp.,
membedakannya dengdphytium sp yang tidak Mucor sp. dan Trichoderma sp. adalah jamur
memiliki papila. saprofit yang paling umum dijumpai dalam tanah.
Penicillium sp. dan Trichoderma sp. dapat
» Isolat 5 (Penicillium sp.) melindungi tanaman terhadap patogen tanaman
Berdasarkan data pengamatan yanglan meningkatkan pertumbuhan tanaman yang
dicocokkan dengan buku identifikasi dari Domschdimasukkan sebagai jamur pemacu pertumbuhan
et al. (1980), isolat 1 sampai isolat 7 termasuktanaman. SedangkanPhytophthora sp. adalah
dalam margaPenicillium, kelas Deuteromycetes jamur tular tanah fitopatogenik yang dapat
yang tidak memiliki spora seksual, ordomenginfeksi akar tanaman. Hasil isolasi jamur di
Monilliales dengan konidiofor keluar bebas dariPakis didapatkarichoderma sp. yang terkenal
miselia, famili Monililliaceae dengan miselia tidak sebagai agen antagonis dari berbagai jamur
berwarna atau berwarna ceraBenicilium sp. patogen tanaman kentang misalrBlaytophthora
biasanya bersepta, badan buah berbentuk sepesfi. Trichoderma adalah jamur yang sering dikaji
sapu yang diikuti sterigma dan konidia yangpemanfaatannya dalam pengendalian hayati jamur
tersusun seperti rantai. Konidia pada hampipatogen pada tanaman (Suharna, 2003). Diantara
semua species saat masih muda berwarna hijénis-jenis Trichoderma lain, jamur Trichoderma
kemudian berubah menjadi kecoklatan. harzianum diketahui paling potensial sebagai agen
Menurut Gams, et al. (1987) koloni pengendali hayati jamur-jamur patogen tanaman
Penicillium sp. biasanya berwarna hijau, terkadangeperti Fusarium, Rhizoctonia solani, Sclerotium
putih, sebagian besar memiliki konidiofor. rolfsii dan Phytium spp. (Domschet al., 1980).
Konidiofor tunggal (mononematus) atau majemukKoloni dan morfologi mikroskopis dari masing-
(synematous), terdiri dari batang tunggal membaghasing isolat jamur dapat dilihat pada gambar-
beberapa phialid (sederhana/monoverticillata)gambar 1, 2, 3, 4, 5 dan 6. Isolat pada gambar 7
Semua sel diantara metula dan batang berpoter@n 8 belum dapat teridentifikasi karena peneliti
menjadi cabang. Percabangan satu tingkdidak menemukan bagian-bagian lain seperti spora
(biverticillata-simetris), percabangan dua tingkatitau konidia dari isolat ini yang dapat
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menunjukkan identitas dari jamur untuk
dikelompokkan dalam marga tertentu.

1. Penicillium sp. (Isolat 5)

Gambar 3. (a) KolonPhytophthora sp dalam medium
PDA pada masa inkubasi 7 hari; (b)
‘Reverse of colonyPhytophthora sp dalam
medium PDA pada masa inkubasi 7 hari;

3. Isolat 1 (Mucor sp.)

Gambar 1. (a) KolonPenicillium sp. dalam medium @
PDA pada masa inkubasi 7 hari; (b)
‘Reverse of colonyPenicillium sp dalam
medium PDA pada masa inkubasi 7 hari; (c)
Morfologi mikroskopis Penicillium sp
(400x) pada masa inkubasi 7 hari; (1)
Konidia; (2) Phialid; (3) konidiofor.

2. I solat 4 dan 6 (Phytophthora sp.)

1 C.
Gambar 4. (a) Koloni jamumMucor sp dalam medium
PDA pada masa inkubasi 7 hari; (b)
2 ‘Reverse of colony’ jamurMucor sp dalam
medium PDA pada masa inkubasi 7 hari; (c)
Morfologi mikroskopis jamur Mucor sp
(1000x) pada masa inkubasi 7 hari; (1)
b Sporangium; (2) Sporangiofor; (3) Stolon.

a. .

Gambar 2. (a) Morfologi mikroskopiBhytophthora sp
(1000 x) pada masa inkubasi 7 hari; (1)
Sporangia; (2) Hifa.
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4. |solat 2 (Trichoderma sp.) 6. Isolat jamur yang belum teridentifikasi

=

C.

Gambar 5(a) Koloni Trichoderma sp 1 dalam medium Gambar 7. (a) Koloni jamur dalam medium PDA pada
PDA pada masa inkubasi 5 hari; (b) masa 'l_nkubasl 7 hari; (b) ‘Reverse of
‘Reverse of colonyTrichoderma sp dalam colony’ jamur isolat 2 dalam medium PDA
medium PDA pada masa inkubasi 5 hari; (c) pada masa inkubasi 7 hari; (c) Morfologi
Morfologi mikroskopis Trichoderma sp 1 mikroskopis jamur isolat 2 (1000 x) pada
(1000 x) pada masa inkubasi 5 hari; (1) masa inkubasi 7 hari.

Phialid; ( 2) Konidiofor; (3) Konidia.
5. Isolat 3 (Trichoderma sp.)

Gambar 8. (a) Koloni jamur dalam medium PDA pada

Gambar 6. (a) Koloritrichoderma sp 2 dalam medium masa inkubasi 7 hari; (b) ‘Reverse of
PDA pada masa inkubasi 5 hari; (b) colony jamur isolat 3 dalam medium PDA
‘Reverse of colony' Trichoderma sp 2 pada masa inkubasi 7 hari; (c) Morfologi
dalam medium PDA pada masa inkubasi 5 mikroskopis jamur isolat 3 (1000 x) pada
hari; (c) Morfologi mikroskopis masa inkubasi 7 hari.

Trichoderma sp 2 (1000x) pada masa
inkubasi 5 hari; (1) Konidiofor; (2) Phialid;
(3) Konidia.
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